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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap
petani pemilik penggarap bterhadep pengpunsan lahen sae
wah untuk tenaman tembakau di Kecamatan Kebonarume Die
samping itu juga untuk mengetahui pendapstan petani da=
ri penggunasn lahan sawah untuk padi dan untuk tembakau.
Tujuan tersebut berlandasksn atas permasalahan penggunae
an lahan sawah di Kecamatan Kebonarum kadaeng-kadsng un-—
tuk tanaman padi dan kadaeng-kadang untuk tanaman tembaw
kau,

Untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang
tujuan tersebut dalam hal ini penelitisnnya dilakscns
kan dengan metode samplinge. Adepun yang dismbil " Area
samplingnya " yaitu ada 6 Kalurshan untuk mewakili 16
kalurshan di Kecamaten Kebonarum., Sedangken responden =
nya adalah petani pemilik penggarsp sebanyak 15 % atau
sebanysk 133 petani.

Data yang dikumpulkan dalem penelitian ini meli-
puti deta primer dan data skunder. Metode pengumpulan
data digunakan cara observasi, questionzire dan wawan =
carae Kemudian data-data yang telsh terkumpul dilakukan
tabulasi dan analiss tabel.

Dari hesil analisa dapat disimpulken bahwa petani
di lokasi dekat kota menunjukkan sikaep lebih setuju ter-
hadap penggunsan lshan sawah untuk tansman tembakau di-
bandingkan dengan petani yang berada di lokasi jauh de=-
ngan kota. Pelani yang lahan sswahnyes mempunyai sistim
irigasi sederhans mcka sikap petani lebih setuju deri
pada yeng mempunyai sistim irigssi tehnis/setengah teh-
nis. Makin luas pemilikan lshsn sawah mska sikap petani
terhadap pengpgunasn lshan sawah untuk taneman tembakaun
makin setuju puls. Pendepatan petani per hektaer pada ue-
sahatani tembaksu lebih kecil dari pada pendapatan pada
usahateni padi.




